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Industri	kreatif,	termasuk	fotografi	dan	videografi,	mengalami	pertumbuhan	
signifikan	 akibat	 meningkatnya	 kebutuhan	 masyarakat	 untuk	
mendokumentasikan	momen	penting.	Namun,	proses	pemesanan	layanan	di	
Agratha	 Studio	 masih	 dilakukan	 secara	 manual,	 sehingga	 menghambat	
efisiensi	 dan	 efektivitas	 pengelolaan	 proyek.	 Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	
untuk	membantu	Agratha	Studio	meningkatkan	pelayanan	kepada	pelanggan	
dan	 mempermudah	 tim	 Agratha	 Studio	 mengelola	 pesanan	 melalui	
perancangan	 sistem	 informasi	 pemesanan	 jasa	 fotografi	 dan	 videografi	
berbasis	 website.	 Sistem	 ini	 mengimplementasikan	 algoritma	 priority	
scheduling	 untuk	 menentukan	 prioritas	 pesanan	 berdasarkan	 parameter	
seperti	 jenis	 paket,	 tingkat	 urgensi,	 anggaran	 transportasi,	 dan	 waktu	
verifikasi.	Sistem	dikembangkan	menggunakan	metode	System	Development	
Life	Cycle	(SDLC)	model	waterfall.	Hasil	pengujian	dengan	metode	Black	Box	
dan	System	Usability	Scale	 (SUS)	menunjukkan	 tingkat	kegunaan	yang	baik	
dengan	 nilai	 78.7,	 sehingga	 sistem	 ini	 dinilai	 layak	 digunakan	 untuk	
mendukung	pengelolaan	pesanan	di	Agratha	Studio.	
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The	creative	industry,	including	photography	and	videography,	has	experienced	
significant	growth	due	to	the	 increasing	demand	for	documenting	 important	
moments.	However,	the	service	booking	process	at	Agratha	Studio	is	still	carried	
out	 manually,	 which	 hampers	 the	 efficiency	 and	 effectiveness	 of	 project	
management.	This	study	aims	to	assist	Agratha	Studio	in	enhancing	customer	
service	 and	 facilitating	 the	 Agratha	 Studio	 team	 in	 managing	 orders	 by	
designing	a	web-based	videography	 service	booking	 information	 system.	The	
system	 implements	 a	 priority	 scheduling	 algorithm	 to	 determine	 booking	
priorities	 based	 on	 parameters	 such	 as	 package	 type,	 urgency	 level,	
transportation	budget,	and	verification	time.	The	system	was	developed	using	
the	 System	 Development	 Life	 Cycle	 (SDLC)	 waterfall	 model.	 The	 results	 of	
testing	using	the	Black	Box	method	and	the	System	Usability	Scale	(SUS)	showed	
a	good	usability	level	with	a	score	of	78.7,	making	the	system	deemed	suitable	
for	supporting	order	management	at	Agratha	Studio	
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A. Pendahuluan	
Industri	 kreatif,	 khususnya	 jasa	 fotografi	 dan	 videografi,	 terus	 berkembang	

seiring	meningkatnya	kebutuhan	masyarakat	untuk	mengabadikan	momen	penting.	
Fotografi	 terus	 berkembang,	memungkinkan	 para	 fotografer	 untuk	menyalurkan	
ide	 dan	 visi	 mereka	 melalui	 cara-cara	 yang	 semakin	 inovatif	 [1].Permintaan	
terhadap	 layanan	 ini	 semakin	 meningkat	 karena	 kemajuan	 teknologi	 dan	
popularitas	 media	 sosial.	 Agratha	 Studio,	 merupakan	 salah	 satu	 penyedia	 jasa	
fotografi	dan	videografi	yang	berbasis	di	Solo	Raya.	

Untuk	memastikan	ketepatan	waktu	dan	efisiensi	dalam	pengelolaan	pesanan,	
penelitian	ini	menerapkan	algoritma	scheduling	prioritas.	Tidak	seperti	penelitian	
sebelumnya,	 seperti	 yang	 dilakukan	 oleh	 [2]	 dan	 [3]	 di	mana	 sistem	pemesanan	
berbasis	web	hanya	dirancang	tanpa	memasukkan	algoritma	penjadwalan.	Selain	
itu,	penelitian	oleh	[4]	menggunakan	metode	priority	queue	untuk	sistem	informasi	
pelayanan	 jasa	 foto	studio,	 tetapi	 	 tidak	memiliki	 	parameter	prioritas	yang	 lebih	
kompleks,	 seperti	 jenis	 paket,	 tingkat	 urgensi,	 anggaran	 transportasi,	 dan	waktu	
verifikasi.	Sementara	itu,	penelitian	oleh	[5]	menunjukan	bahwa	algoritma	priority	
scheduling	 dapat	 membantu	 meningkatkan	 efisiensi	 dalam	 pengelolaan	 antrian	
pelayanan	 administrasi	 kependudukan	 desa,	 tetapi	 belum	 ada	 yang	menerapkan	
pada	sistem	pemesanan	layanan	fotografi	dan	videografi.	

Agratha	Studio	menghadapi	tantangan	dalam	pengelolaan	pesanan	yang	masih	
dilakukan	secara	manual,	seperti	kesulitan	dalam	menentukan	prioritas	proyek	dan	
mengatur	 jadwal	 yang	 efektif.	 Hal	 ini	menyebabkan	 keterlambatan	 penyelesaian	
proyek	 dan	 ketidakpuasan	 pelanggan.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	 bertujuan	
untuk	 mengembangkan	 sistem	 informasi	 berbasis	 web	 yang	 dapat	 mengatasi	
permasalahan	tersebut.	

	
B. Metode	Penelitian	

Penelitian	ini	dilakukan	untuk	menggantikan	sistem	manual	yang	lama	dengan	
sistem	 baru	 berbasis	 web	 [6].	 Pada	 sistem	 pemesanan	 layanan	 fotografi	 dan	
videografi,	 algoritma	 priority	 scheduling	 digunakan	 untuk	 menetapkan	 tingkat	
prioritas	 untuk	 pesanan	 project	 berdasarkan	 kepentingannya.	 Algoritma	priority	
scheduling	adalah	algoritma	penjadwalan	berdasarkan	prioritas	yang	mana	setiap	
proses	penjadwalan	terdapat	nomor	prioritas[7].	Pada	algoritma	tersebut,	kegiatan	
dengan	 prioritas	 tertinggi	 akan	 diproses	 terlebih	 dahulu	 sebelum	 kegiatan	 yang	
memiliki	prioritas	yang	lebih	rendah	[5].	Apabila	terdapat	kegiatan	yang	memiliki	
prioritas	yang	sama,	maka	kegiatan	yang	lebih	awal	akan	ditangani	terlebih	dahulu.	

Terdapat	 lima	 paket	 layanan	 yang	 dapat	 dipesan	 oleh	 pelanggan,	 di	 mana	
masing-masing	 paket	 memiliki	 bobot	 paket	 yang	 berbeda.	 bobot	 suatu	 paket	
ditentukan	 berdasarkan	 tingkat	 kesulitan	 pengerjaan	 layanan	 tersebut,	 di	 mana	
paket	dengan	tingkat	kesulitan	lebih	tinggi	memiliki	bobot	yang	lebih	kecil.	Adapun	
paket	 tersebut	 beserta	 bobot	 paketnya	 adalah	 sebagai	 berikut,	 paket	 company	
profile	 (1),	paket	 event	 (2),	paket	wedding	 (3),	paket	 foto	dan	video	produk	 (4),	
serta	 paket	 graduation	 (5).	 Sedangkan,	 urgensi	 pesanan	 paket	 terdapat	 4	 level	
berikut	dengan	nilainya	yaitu,	sangat	mendesak	(1),	mendesak	(2),	biasa	(3),	dan	
tidak	 mendesak	 (4).	 Penggabungan	 antara	 jenis	 paket	 dan	 level	 urgensi	 ini	
digunakan	sebagai	dasar	penentuan	prioritas	dalam	verifikasi	pemesanan	layanan.	
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Tabel	1.	Penjelasan	urutan	penentuan	prioritas	
Urutan	
Prioritas	

Penjelasan	

Prioritas	
1	

Data	 diurutkan	 terlebih	 dahulu	 berdasarkan	 tanggal	mulai	 yang	 terdekat	 agar	
pesanan	 	 dengan	 deadline	 terdekat	 segera	 dikerjakan.	 Jika	 ada	 dua	 pesanan	
dengan	tanggal	mulai	sama,	maka	diurutkan	berdasarkan	nilai	urgensi	pesanan	
yang	terkecil.	

Prioritas	
2	

Jika	terdapat	2	atau	lebih	pesanan	dengan	tanggal	mulai	dan	prioritas	yang	sama,	
maka	 dilakukan	 pengurutan	 berdasarkan	 kombinasi	 nilai	 urgensi	 dan	 bobot	
paket.	 Data	 diurutkan	 berdasarkan	 nilai	 gabungan	 dari	 jenis	 paket	 dan	 level	
urgensi.	 Semakin	 kecil	 hasil	 penjumlahan	 (nilai	 urgensi	 +	 bobot	 paket),	maka	
semakin	tinggi	prioritasnya.	

Prioritas	
3	

Jika	terdapat	2	atau	lebih	customer	dengan	nilai	gabungan	level	urgensi	dan	jenis	
paket	yang	sama,	maka	pesanan	dengan	uang	tip	/	anggaran	transport	terbesar	
akan	didahulukan.	

Prioritas	
4	

Jika	terjadi	kesamaan	antara	nilai	gabungan	prioritas,	bobot	paket,	dan	anggaran	
transport	 yang	 sama,	 maka	 prioritas	 didasarkan	 pada	 pesanan	 yang	 telah	
diverifikasi	paling	awal.	

	
Nilai	Urgensi	+	Bobot	Paket	=	Nilai	Gabungan	

	
Setelah	 menentukan	 urutan	 prioritas,	 selanjutnya	 dilakukan	 perancangan	

pesudocode	algoritmanya.	Pseudocode	biasanya	digunakan	untuk	menggambarkan	
urutan	 logis	 suatu	program	 [8].Pseudocode	 digunakan	untuk	menentukan	urutan	
pemrosesan	 pemesanan.	 Digambarkan	 dalam	 bentuk	 flowchart	 seperti	 pada	
Gambar	2.	

	
Gambar	1.	Flowchart	Algoritma	Priority	Scheduling	

	
System	Development	 Life	 Cycle	 (SDLC)	model	waterfall	 akan	 digunakan	

sebagai	metode	penelitian	dalam	mengembangkan	sistem	ini.	Model	waterfall	
adalah	salah	satu	dari	banyak	model	yang	umum	digunakan	dalam	SDLC.	Proses	
dalam	 model	 ini	 dimulai	 dari	 fase	 perencanaan	 dan	 berlanjut	 hingga	 fase	
maintenance,	 dan	 dilakukan	 secara	 berurutan	 dan	 tahap	 berikutnya	 tidak	
dilakukan	 sampai	 tahap	 sebelumnya	 selesai	 [9].	Model	 ini	memiliki	 tahapan	
yang	 terorganisir,	 dan	 linier	 dari	 tahap	 awal	 hingga	 tahap	 akhir	 yaitu	 tahap	
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pemeliharaan.		

	
Gambar	2.	Alur	Metode	SDLC	

	
1. Analisis	Kebutuhan		

Hasil	 analisis	menunjukkan	 bahwa	 proses	 pengelolaan	 pesanan	 yang	
masih	 dilakukan	 secara	 manual	 menyebabkan	 ketidakefisienan,	 seperti	
sulitnya	menentukan	 prioritas	 proyek	 dan	 terbatasnya	 akses	 informasi	 bagi	
pelanggan.	 Untuk	 mengatasi	 masalah	 tersebut,	 diperlukan	 fitur-fitur	 yang	
dirancang	sesuai	kebutuhan	admin	dan	pelanggan.	

Analisis	 kebutuhan	 fungsional	 adalah	 proses	 yang	 bertujuan	 untuk	
menentukan	kebutuhan	apa	saja	yang	perlu	diimplementasikan	dalam	sistem	
[10].	Fitur	utama	yang	dibutuhkan	oleh	pelanggan	meliputi	kemampuan	untuk	
melihat	informasi	detail	tentang	layanan	yang	tersedia	dan	memesan	layanan	
secara	daring.	Sementara	itu,	admin	membutuhkan	fitur	untuk	mengelola	data	
pelanggan,	 memverifikasi	 pesanan,	 menentukan	 prioritas	 pesanan	
berdasarkan	 algoritma	 priority	 scheduling,	 serta	 menghasilkan	 laporan	
operasional	 untuk	membantu	 pengambilan	 keputusan.	 Selain	 itu,	 sistem	 ini	
dirancang	agar	kompatibel	dengan	berbagai	perangkat	seperti	komputer	dan	
smartphone	 serta	mendukung	 akses	melalui	 browser	 umum	 seperti	 Google	
Chrome	dan	Mozilla	Firefox.	

Kebutuhan-kebutuhan	 tersebut	 diidentifikasi	 melalui	 observasi	
langsung	dengan	melakukan	wawancara	kepada	tim	Agratha	Studio.	Proses	ini	
memastikan	 bahwa	 fitur	 yang	 dirancang	 dalam	 sistem	 informasi	 mampu	
menjawab	 permasalahan	 yang	 ada	 dan	 mendukung	 peningkatan	 efisiensi	
operasional	studio.	

	
2. Desain	

Menurut	 [11],	 Proses	 desain	 mencakup	 dua	 komponen	 utama	 yaitu	
pengembangan	 use-case	 diagram	 dan	 desain	 sy	 menggunakan	 entitiy	
relationship	diagram	(ERD). Tahap	ini	dilakukan	untuk	menyusun	gambaran	
atau	desain	sistem	yang	direncanakan	[12].		
a. Use-case	Diagram	

Diagram	 use-case	memberikan	 representasi	 visual	 dari	 tindakan	 sistem	
dalam	skenario	tertentu,	menunjukkan	interaksi	antara	aktor	dan	sistem[13].	
Use-case	diagram	sistem	ini	dapat	dilihat	pada	Gambar	3.	
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Gambar	3.	Use	Case	Diagram	

b. Activity	Diagram	
Menurut	 [14],	 Activity	 Diagram	 merepresentasikan	 proses	 yang	

menunjukkan	urutan	 alur	 aktivitas	 dalam	 suatu	 sistem,	menggambarkan	
perilaku	 sistem	 dan	 logika	 internal	 yang	 kompleks.	 Ilustrasi	 ini	
mengklasifikasikan	alur	kerja	 yang	 terpisah	dari	 aktivitas	permintaan	ke	
sistem	yang	dilakukan	oleh	admin	dan	aktivitas	pengguna.	Activity	diagram	
dilihatkan	pada	Gambar	4.	

	

	
Gambar	4.	Activity	Diagram	User	Pelanggan		dan	User	Administrator

c. Entity	Relationship	Diagram	
			Sistem	 pemesanan	 berbasis	 web	 ini	 menggunakan	 DBMS	 MariaDB	 dan	
pada	 awalnya	 dirancang	 dan	 dimodelkan	 dengan	 menggunakan	 Entity-
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Relationship	 Diagram	 (ERD).	 Entity	 Relationship	 Diagram	 (ERD)	 adalah	
ilustrasi	yang	umum	digunakan	untuk	memvisualisasikan	entitas,	atribut,	dan	
hubungan	 di	 antara	 mereka	 [15].	 Tujuan	 utama	 dari	 DBMS	 adalah	 untuk	
membangun	 kerangka	 kerja	 yang	 efisien	 dan	 terorganisir	 untuk	mengelola	
basis	data.	Entity	relationship	diagram	sistem	ini	pada	gambar	5.	
	

	
Gambar	5.	Entity	Relationship	Diagram	

d. Wireframe	
	Wireframe	 merupakan	 	 rancangan	 user	 interface	 sistem	 	 yang	 	 akan		
dibangun		dalam		bentuk	mock		up		design	[16].	Rancangan	user	interface	
halaman	dashboard	user	administrator	dan	user	interface	halaman	paket	
pengguna		ditunjukan	pada	Gambar	6.													
																																																																																																		

	
Gambar	6.	Rancangan	User	Interface	Halaman	Dashboard	Admin	

dan	halaman	paket.	
	
	

3. Implementasi		
Sistem	pemesanan	jasa	fotografi	dan	videografi	ini	dirancang	dalam	bentuk	

aplikasi	web.	 Pengembangan	 dilakukan	 pada	 tahap	 ini	 dengan	menggunakan	
tools	dan	perangkat	lunak,	termasuk	sistem	operasi	Windows	10,	Visual	Studio	
Code	 sebagai	editor	 teks	untuk	menulis	kode,	Google	Chrome	yang	digunakan	
sebagai	 browser.	 Bahasa	 pemrograman	 yang	 digunakan	 adalah	 PHP.	My	 SQL	
digunakan	 sebagai	 basis	 data	 karena	 MySQL	 sangat	 user-friendly	 mudah	
didapatkan,	dan	memiliki	tingkat	keamanan	yang	terjamin	[17].		
1. Tahap	Pengujian		

Setelah	 tahap	pemrograman	selesai,	 sistem	menjalani	pengujian	 integritas	
yang	 komprehensif	 untuk	 memastikan	 sistem	 berfungsi	 dengan	 baik.	 Sistem	
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dievaluasi	 dan	 diuji	 menggunakan	 metodologi	 Black	 Box	 Testing	 dan	 System	
Usability	Scale	(SUS).	Dalam	pengujian	black-box,	 fokus	utamanya	adalah	pada	
output	 sistem,	 yang	 merupakan	 respons	 yang	 dihasilkan	 dari	 input	 yang	
diberikan	kepada	sistem	[18].Sedangkan	pengujian	System	Usability	Scale(SUS)	
merupakan	metode	 berbasis	 kuisoner	 yang	 digunakan	 untuk	menilai	 tingkat	
kegunaan	suatu	sistem	berdasarkan	sudut	pandang	penggunanya[19].		
2. Tahap	Pemeliharaan	

Pemeliharaan	 	 dan	 	 perbaikan	 	 dilakukan	 pada	 	 sistem	 	 yang	 telah		
dikembangkan	[20].	 	Pemeliharaan	mencakup	perbaikan	kesalahan	yang	baru	
ditemukan,	perbaikan	fungsi	yang	ada,	dan	meningkatkan	fitur-fitur	baru	pada	
sistem	informasi	yang	selaras	dengan	kebutuhan	pengguna.		

	
C. Hasil	dan	Pembahasan	

Sistem	 informasi	 pemesanan	 layanan	 fotografi	 dan	 videografi	 telah	
dikembangkan	 dengan	 menerapkan	 algoritma	 priority	 scheduling	 untuk	
menetapkan	 tingkat	 prioritas	 pesanan	 proyek	 berdasarkan	 tingkat	 urgensinya.	
Hasil	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 sistem	 informasi	 berbasis	 website	 yang	
memungkinkan	 pelanggan	 sebagai	 user	 untuk	 melakukan	 pemesanan	 layanan	
secara	mudah	dan	efisien.	Selain	itu,	sistem	ini	juga	dilengkapi	dengan	fitur	khusus	
bagi	 tim	Agratha	Studio	sebagai	administrator	untuk	mengelola	data	pemesanan,	
melakukan	 verifikasi,	 dan	 menentukan	 prioritas	 pesanan	 sesuai	 dengan	 tingkat	
urgensi	pesanan.	
1. Implementasi	Algoritma	Priority	Scheduling	

Algoritma	priority	scheduling	diterapkan	untuk	menentukan	urutan	prioritas	
layanan	 yang	 telah	 dipesan	 oleh	 pelanggan.	 Penentuan	 prioritas	 dilakukan	
berdasarkan	 tanggal	mulai	 suatu	 paket,	 	 penjumlahan	 bobot	 jenis	 paket,	 tingkat	
urgensi	setiap	pesanan,	jumlah	anggaran	transport,	dan	waktu	verifikasi	pesanan.	
Pada	 hasil	 pengujian	 awal,	 diasumsikan	 bahwa	 semua	 pesanan	memiliki	 tanggal	
mulai	yang	sama.		

	
Tabel	2.	Urutan	prioritas	berdasarkan	nilai	gabungan	

Nama	 Jenis	Paket	 Urgensi	Pesanan	 Nilai	gabungan	 Prioritas	

Pelanggan	1	 Paket	Company	Profile	 Mendesak	 3	 1	

Pelanggan	2	 Paket	Event	 Biasa	 5	 2	

Pelanggan	3	 Paket	Graduation	 Sangat	Mendesak	 6	 3	

Pelanggan	4	 Paket	Wedding	 Tidak	Mendesak	 7	 4	

Pelanggan	5	 Paket	Foto	Catalog	 Tidak	Mendesak	 8	 5	

	
Tabel	 2	 menampilkan	 hasil	 pengujian	 dari	 penerapan	 algoritma	 priority	

scheduling	saat	pengguna	melakukan	pemesanan.	Pengujian	ini	menghasilkan	nilai	
penjumlahan	 yang	 berbeda	 untuk	 setiap	 pesanan.	 Sistem	 secara	 otomatis	
menjalankan	 algoritma	 untuk	 mengurutkan	 pesanan	 	 berdasarkan	 nilai	
penjumlahan,	dari	yang	terkecil	hingga	terbesar.	
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Namun,	apabila	terdapat	pesanan	dengan	nilai	gabungan	yang	sama,	sistem	
akan	 memprioritaskan	 pesanan	 berdasarkan	 nilai	 jenis	 paket,	 di	 mana	 pesanan	
dengan	 nilai	 jenis	 paket	 lebih	 kecil	 akan	 didahulukan.	Hal	 ini	 dapat	 dilihat	 pada	
Tabel	3.	

Tabel	3.	Penjelasan	urutan	prioritas	jika	nilai	gabungan	sama	

	
Berdasarkan	 Tabel	 3,	 terdapat	 dua	 pesanan	 dengan	 nilai	 gabungan	 yang	

sama,	 yaitu	 pesanan	 oleh	 Pelanggan	 1	 dan	 Pelanggan	 6.	 Pesanan	 baru	 dari	
Pelanggan	6	berupa	proyek	"Paket	Event,"	memiliki	nilai	jenis	paket	lebih	rendah	
dibandingkan	 pesanan	 Pelanggan	 1	 yang	 berupa	 "Paket	 Company	 Profile."	 Oleh	
karena	 itu,	 sistem	mengatur	 ulang	 urutan	 prioritas	 untuk	 pesanan	 dengan	 nilai	
gabungan	yang	sama,	menggunakan	parameter	nilai	jenis	paket	sebagai	pembeda.	

Selanjutnya,	 jika	 terdapat	 pesanan	dengan	nilai	 gabungan	dan	 jenis	 paket	
yang	 sama,	 urutan	 prioritas	 ditentukan	 berdasarkan	 anggaran	 transportasi	 atau	
uang	tip.	Pesanan	dengan	anggaran	transportasi	yang	lebih	besar	akan	ditempatkan	
pada	prioritas	lebih	tinggi,	sebagaimana	ditunjukkan	pada	Tabel	4.	

	
Tabel	4.	Urutan	Prioritas	Berdasarkan	Anggaran	Transportasi	

	

Nama Jenis Paket Urgensi Pesanan Nilai 

Gabungan 

Prioritas 

Pelanggan		1	 Paket	Company	Profile	 Mendesak	 3	 1	

Pelanggan	2	 Paket	Event	 Biasa	 4	 3	

Pelanggan	3	 Paket	Graduation	 Sangat	Mendesak	 6	 4	

Pelanggan	4	 Paket	Wedding	 Tidak	Mendesak	 7	 5	

Pelanggan	5	 Paket	Foto	Catalog	 Tidak	Mendesak	 8	 6	

Pelanggan	6	 Paket	Event	 Sangat	Mendesak	 3	 2	

Nama	 Jenis	Paket	 Urgensi	
Pesanan	

Nilai	
Gabungan	

Prioritas	 Anggaran	
Transport	

Pelanggan	1	 Paket	Company	Profile	 Mendesak	 3	 1	 Rp	0	

Pelanggan	6	 Paket	Event	 Sangat	Mendesak	 3	 2	 Rp	0	

Pelanggan	2	 Paket	Event	 Biasa	 4	 3	 Rp	0	

Pelanggan	3	 Paket	Graduation	 Sangat	Mendesak	 6	 5	 Rp	0	

Pelanggan	4	 Paket	Wedding	 Tidak	Mendesak	 7	 6	 Rp	0	

Pelanggan	5	 Paket	Foto	Catalog	 Tidak	Mendesak	 8	 7	 Rp	0	

Pelanggan	7	 Paket	Graduation	 Sangat	Mendesak	 6	 4	 Rp	50.000	
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Berdasarkan	Tabel	4,	terdapat	pesanan	baru	dari	Pelanggan	7	yang	memiliki	
nilai	 jenis	 paket	 dan	 tingkat	 urgensi	 yang	 sama	 dengan	 pesanan	 Pelanggan	 4.	
Namun,	Pelanggan	7	memberikan	anggaran	transportasi	atau	tip	sebesar	Rp	50.000,	
sedangkan	 Pelanggan	 4	 tidak	memberikan	 anggaran	 tambahan.	 Oleh	 karena	 itu,	
sistem	 mengatur	 ulang	 urutan	 prioritas	 dengan	 memprioritaskan	 pesanan	 yang	
memiliki	uang	tip	atau	anggaran	transportasi	lebih	besar.	

Terakhir,	jika	seluruh	parameter,	termasuk	nilai	gabungan,	jenis	paket,	dan	
anggaran	 transportasi	 sama,	 sistem	akan	memprioritaskan	pesanan	berdasarkan	
waktu	 verifikasi.	 Pesanan	 yang	 telah	 diverifikasi	 lebih	 awal	 akan	 mendapatkan	
prioritas	lebih	tinggi,	sebagaimana	ditunjukkan	pada	Tabel	5.	

	
Tabel	5.	Urutan	Prioritas	Berdasarkan	Waktu	Verifikasi	Pesanan	

	
Berdasarkan	 Tabel	 5,	 pesanan	 Pelanggan	 8	memiliki	 nilai	 gabungan,	 jenis	

paket,	dan	anggaran	transportasi	yang	sama	dengan	pesanan	Pelanggan	5.	Namun,	
karena	Pelanggan	5	memesan	 lebih	dahulu,	pesanan	Pelanggan	5	diberi	prioritas	
lebih	 tinggi.	 Dengan	 penerapan	 algoritma	 priority	 scheduling	 ini,	 sistem	 dapat	
menentukan	urutan	prioritas	secara	objektif	dan	fleksibel	sesuai	kondisi	pesanan	
yang	masuk.	

Nama	 Jenis	Paket	 Urgensi	Pesanan	 Nilai	

gabungan	

Prioritas	 Anggaran	

Transport	

Pelanggan	1	 Paket	Company	Profile	Mendesak	 3	 1	 Rp.	0	

Pelanggan	6	 Paket	Event	 Sangat	Mendesak	 3	 2	 Rp.	0	

Pelanggan	2	 Paket	Event	 Biasa	 4	 3	 Rp.	0	

Pelanggan	7	 Paket	Graduation	 Sangat	Mendesak	 6	 4	 Rp.	50.000	

Pelanggan	3	 Paket	Graduation	 Sangat	Mendesak	 6	 5	 Rp.	0	

Pelanggan	4	 Paket	PreWedding	 Tidak	Mendesak	 7	 6	 Rp.	0	

Pelanggan	5	 Paket	Foto	Catalog	 Tidak	Mendesak	 8	 8	 Rp.	0	

Pelanggan	8	 Paket	PreWedding	 Tidak	Mendesak	 8	 7	 Rp.	0	
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Gambar	7.	Hasil	akhir	urutan	prioritas	pesanan	berdasarkan	semua	aspek	

	
2. Implementasi	Halaman	Website	
a. Halaman	Daftar	Pemesanan	Verifikasi	Admin	

Halaman	 daftar	 pemesanan	 layanan	 yang	 sudah	 diverifikasi	 menyediakan	
informasi	 lengkap	 mengenai	 detail	 pemesanan,	 status	 pesanan,	 serta	 urutan	
prioritas	berdasarkan	algoritma	priority	scheduling	yang	telah	diterapkan.	Dengan	
algoritma	 tersebut,	 tabel	 daftar	 pesanan	 ditampilkan	 dalam	 urutan	 prioritas,	
sehingga	 admin	 dapat	 dengan	 mudah	 mengetahui	 pesanan	 mana	 yang	 harus	
segera	 diselesaikan.	 Selain	 itu,	 halaman	 ini	 juga	 memungkinkan	 admin	 untuk	
menghubungi	customer	melalui	wa,	dan	menyelesaikan	pesanan	agar	disimpan	ke	
halaman	laporan.	Tampilan	halaman	tersebut	dapat	dilihat	pada	Gambar	8.	

	
Gambar	8.	Halaman	Riwayat	Pemesanan	Sudah	Diverifikasi	

	
3. Pengujian	Blackbox	testing	

Metode	 Black	 Box	 Testing	 menekankan	 pada	 pengujian	 fitur-fitur	
fungsional	perangkat	lunak	tanpa	memperhatikan	struktur	internalnya[21].	
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Pengujian	 	 ini	 	 bertujuan	untuk	 	memastikan	 	 bahwa	 	 sistem	 	 yang	 	 telah	
dibangun	 berfungsi	 sesuai	 rancangan	 [22].	 Pengujian	 Black	 Box	 pada	
halaman	website	untuk	pelanggan	dan	admin	 	 akan	menampilkan	kondisi	
sistem	 dalam	 situasi	 tertentu,	 hasil	 yang	 diharapkan,	 serta	 hasil	 yang	
diperoleh	 selama	 pengujian.	 Hasil	 pengujian	 menunjukkan	 bahwa	 fungsi	
dalam	 sistem	 telah	 sesuai	 dengan	 rancangan	 dan	 berjalan	 sesuai	 yang	
diharapkan.	

4. Pengujian	System	Usability	Scale	
Hasil	 pengujian	 System	 Usability	 Scale	 (SUS)	 melibatkan	 total	 30	

responden,	 dengan	melibatkan	5	 responden	dari	 tim	Agratha	 Studios	 dan	
sisanya	 	yaitu	masyarakat	umum.	Nilai	 rata-rata	78.7	dicapai	berdasarkan	
hasil	 uji	 coba	 menggunakan	 System	 Usability	 Scale	 (SUS).	 Seperti	 yang	
ditunjukkan	pada	Gambar	9,	sistem	termasuk	dalam	kategori	good	sebagai	
mudah	digunakan	dan	memenuhi	standar	usability	yang	seharusnya.	

	

	
Gambar	9.	Skala	Skor	System	Usability	Scale		

	
Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	algoritma	priority	scheduling	yang	diterapkan	

tidak	 hanya	 mempermudah	 pengelolaan	 pesanan	 berdasarkan	 tingkat	 urgensi,	
tetapi	 juga	 secara	 signifikan	meningkatkan	 efisiensi	 pengelolaan	pesanan.	 Sektor	
lain,	seperti	layanan	pemerintahan,	industri	kreatif,	dan	manajemen	acara	memiliki	
potensi	 untuk	 diterapkannya	 algoritma	 priority	 scheduling	 jika	 membutuhkan	
sistem	 pengelolaan	 pesanan	 atau	 prioritas	 berbasis	 parameter	 yang	 kompleks	
untuk	meningkatkan	efisiensi	operasional.	
	
D. Simpulan	

Berdasarkan	 penelitian	 dan	 pengembangan	 sistem	 informasi	 pemesanan	
layanan	fotografi	dan	videografi	di	Agratha	Studio,	dapat	disimpulkan	bahwa	sistem	
ini	 berhasil	 meningkatkan	 efisiensi	 dan	 efektivitas	 dalam	 pemesanan	 maupun	
pengelolaan	pemesanan.	Sehingga			dapat			membantu			pelanggan	untuk			melakukan			
pemesanan	 secara	 online	 [23].	 Penerapan	 algoritma	 priority	 scheduling	
memungkinkan	 pengelolaan	 urutan	 prioritas	 pemesanan	 berdasarkan	 tingkat	
urgensi	dan	jenis	paket	sehingga	memberikan	kemudahan	bagi	administrator	dalam	
menentukan	urutan	pengerjaan	pesanan	yang	harus	diselesaikan	terlebih	dahulu.	
Hasil	 pengujian	 System	 Usability	 Scale	 (SUS)	 menghasilkan	 nilai	 78.7,	 yang	
menunjukkan	bahwa	sistem	ini	memiliki	tingkat	usability	yang	baik.	
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